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Pneumonia is currently still a problem in the health sector where the 
death rate is still high. Not only that, the prevalence of pneumonia is also 
increasing both locally, nationally, and even internationally. The increase 
in the incidence of pneumonia can be caused by factors such as history of 
vitamin A, BBLR and nutritional status The purpose of this study is to 
find out the factors related to the incidence of pneumonia in toddlers at 
Depati Hamzah Pangkalpinang Hospital in 2024. This study uses a 
sectional study sross design. The population in this study is 608 
pneumonia patients at Depati Hamzah Pangkalpinang Hospital in 2023. 
The sample size in this study was 88 respondents who were selected with 
the Purposive Sampling Technique. Data analysis using the Chi-square 
test. The results of this study prove that there is a relationship between 
the factors of vitamin A (p-value=0.000), BBLR (p-value-0.000), and 
Nutritional Status (p-value=0.000). With the incidence of pneumonia at 
Depati Hamzah Pangkalpinang Hospital in 2024. It is hoped that Health 
Service Institutions can increase the frequency of Health Education to the 
community to always maintain clean and healthy living behaviors and 
prevent the occurrence of pneumonia in toddlers. 
 
Keywords : BBLR, Pneumonia, History of vitamin A administratio, 

Nutritional stat. 

 

Abstrak 

Pneumonia saat ini masih menjadi permasalahan dalam bidang Kesehatan yang angka   kematiannya 
masih tinggi. Tidak hanya itu, prevalensi kejadian pneumonia juga semakin meningkat baik dari local, 
Nasional, bahkan secara, Internasional. Peningkatan kejadian pneumonia ini dapat disebabkan oleh 
faktor Riwayat pemberian vitamin A, BBLR dan Status Gizi Tujuan  pada penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor faktor yang berhubungan dengan kejadian pneumonia pada balita di RSUD Depati 
Hamzah Pangkalpinang Tahun 2024. Pnelitian ini menggunakan desain sross sectional study. Populasi 
pada penelitian ini adalah 608 pasien pneumonia di RSUD Depati Hamzah Pangkalpinang 2023. 
Besaran sample dalam penelitian ini adalah 88 responden yang di pilih dengan Teknik Purposive 
sampling. Analisa Data menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
terdapat hubungan antara faktor Riwayat pemberian vitamin A(p-value=0,000), BBLR (p-value-
0,000), dan Status Gizi(p-value=0,000). Dengan kejadian pneumonia di RSUD Depati Hamzah 
Pangkalpinang tahun 2024. Diharapkan bagi Institusi Pelayanan Kesehatan dapat meningkatkan 
frekuensi Pendidikan Kesehatan kepada Masyarakat untuk selalu menjaga prilaku hidup bersih dan 
sehat dan pencegahan terjadinya pneumonia pada balita. 
 
Kata Kunci : BBLR, Pneumonia, Riwayat pemberian vitamin A, Status Gizi. 
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A. PENDAHULUAN 

Pneumonia adalah penyakit infeksi yang menyebabkan peradangan akut peradangan 

akut pada parenkim paru dan pemadatan eksudat pada jaringan paru (Marni, 2014). 

Pneumonia adalah bentuk infeksi pernapasan akut yang menyerang paru-paru. Paru-paru 

terdiri dari kantung-kantung kecil yang disebut alveoli, yang terisi udara ketika orang sehat 

bernafas. Ketika seseorang menderita pneumonia, alveoli dipenuhi dengan nanahdan cairan, 

yang membuat pernafasan terasa menyakitkan dan membatasi asupan oksigen (Pramono, 

2018). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pneumonia sebagai penyebab 

kematian tertinggi pada balita melebihi penyakit lainnya seperti campak, malaria, aids. Kasus 

terbanyak terjadi di Asia Tenggara sebesar 39% dan Afrika sebesar 305, pada tahun 2020 

pneumonia membunuh 740.180 anak dibawah usia 5 tahun, terhitung 14% dari semua 

kematian anak di bawah 5 tahun, tetapi 22% dari semua kematian pada anak berusia 1 hingga 

5 tahun, WHO menyebutkan Indonesia menduduki peringkat ke 8 dunia dari 15 negara yang 

memiliki angka kematian balita dan anak yang diakibat kan oleh pneumonia (WHO,2021). 

Prevalensi pneumonia menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes 

RI, 2022). Menyatakan bahwa jumlah kasus pneumonia di Indonesia mencapai 309.838 kasus. 

Menurut data tahun2021 terdapat 278.261 kasus pneumonia. Data pada tahun 2022 terdapat 

310.871 kasus pneumonia. Jumlah kasus ini diperkirakan akan semakin mengalami 

peningkatan setiap tahunnya (Kemenkes RI, 2022). 

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2022 prevalensi pneumonia di 

Indonesia berdasarkan data yang di peroleh darikementerian kesehatan indonesia 

(Kemenkes RI) sebanyak 309.838 kasus di provinsi kepulauan bangka belitung menduduki 

peringkat ke 29 secara Nasional dengan persentase pneumonia sebanyak 1,5% (Riskesdas, 

2018). 

Berdasarkan Dinas Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2020, kasus 

pneumonia menunjukkan jumlah pasien yang menderita pneumonia sebanyak 7.771 kasus. 

Data pada tahun 2021 menunjukkan jumlah pasien yang menderita pneumonia sebanyak 

8.336 kasus. Sertadata pada tahun 2022 menunjukkan jumlah pasien yang menderita 

pneumonia sebanyak 7.477 kasus, paling banyak terjadi di kabupaten bangka dan kota 

pangkalpinang (Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2022). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang dalam rentang preode 2021-

2023 mengalami peningkatan secara fluktuatif. Data pada tahun 2021 terdapat sekitar 537 
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kasus pneumonia. Data pada tahun 2022 terdapat sekitar 378 kasus pneumonia. Data pada 

tahun 2023 terdapat  sekitar 436 kasus pneumonia di kota pangkalpinang (Dinas Kesehatan 

Kota Pangkalpinang 2023). 

Berdasarkan data dari Rekam Medis Rumah Sakit Depati Hamzah Kota Pangkalpinang 

pada tahun 2021-2024 prevalensi kasus pneumonia pada tahun 2021 berjumlah 311 kasus. 

Pada tahun 2022 mengalami pemasukan sebanyak 418 kasus pneumonia. Tahun 2023 

mengalami kenaikan berjumlah 608 kasus dari tahun sebelumnya dan di tahun 2024 pada 

bulan Januari – Juli jumlah kasus pneumonia sebanyak 55 kasus. 

Berdasarkan hasi survei awal yang didapatkan melalui wawancara singkat kepada 2 

orang tua pasien yang sedang di rawat di rumah sakit Depati Hamzah Pangkalpinang tentang 

pneumonia pada balita. Hasil wawancara dengan orang tua pasien menunjukkan  dari salah 

satu  orang tua pasien menyatakan  anaknya pernah sesak nafas dan batuk kemungkinan 

berpotensi menderita pneumonia. Pasien menyatakan mengalami  batuk, sesak nafas, sulit 

makan dan minum, demam, kejang, dan lemas. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

faktor - faktor yang berhubungan dengan kejadian pneumonia pada balita di RSUD Depati 

Hamzah Pangkalpinang Tahun 2024. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional. Popuìrrlasi dalam 

peìrrneìrrlitian ini adalah serlurrurh anak ursia 5-14 tahurn yang dirawat inap di RSUrD 

Derpati Bahrin pada tahurn 2023 serbanyak 381 anak. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November tanggal 04-19 2024. Analisis data yang digunakan adalah uji Chi Square. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat Pemberian Vitamin A 

Riwayat Pemberian 

Vitamin A 

Frekuensi % 

Tidak Rutin 

Rutin 

38 

50 

43,2 

56,8 

  

Total 88 100 



Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 2 Nomor 2 Tahun 2025 
 

301 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa responden dengan riwayat pemberian vitamin 

A rutin sebanyak 50 responden (56,8%) lebih banyak dibandingkan dengan responden 

riwayat pemberian vitamin A tidak rutin. 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Riwayat BBLR 

Riwayat BBLR Frekuensi % 

BBLR 35 39,8 

Tidak BBLR 53 60,2 

   

Total  88 100 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa responden dengan riwayat BBLR tidak 

BBLR sebanyak 53 responden (60,2%) lebih banyak dibandingkan dengan responden riwayat 

BBLR mengalami BBLR. 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Status Gizi 

Status Gizi Frekuensi % 

Kurang 36 40,9 

Baik 52 59,1 

   

Total  88 100 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa responden dengan status gizi baik 

sebanyak 52 responden (59,1%) lebih banyak dibandingkan dengan responden status gizi 

kurang. 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Pneumonia 

Kejadian Pneumonia Frekuensi % 

Ya 54 61,4 

Tidak 34 38,6 

Total  88 100 
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Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil bahwa responden dengan kejadian pneumonia 

ya pneumonia sebanyak 54 responden (61,4%) lebih banyak dibandingkan dengan responden 

mengalami pneumonia. 

Analisis Bivariat 

Tabel 9. Hubungan Riwayat Pemberian Vitamin A Dengan Kejadian Pneumonia Pada 

Balita 

Riwayat  

Pemberian 

Vitamin A 

Kejadian Pneumonia Total P-Value 
OR 

 (CI 95%) 

Ya Tidak    

n % n % N %   

Tidak Rutin 

Rutin 

6 

48 

15,8 

96,0 

32 

2 

84,2 

4,0 

38 

50 

100 

100 0,000 
0,008 (0,001-

0,041) Total 54 61,4 34 38,6 88 100 

Berdasarkan tabel 9 didapatkan hasil P-Value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang memiliki arti 

terdapat hubungan antara riwayat pemberian vitamin A dengan kejadian pneumonia. Analisis 

lebih lanjut diperoleh hasil OR = 0,008 (0,001-0,041) yang berarti riwayat pemberian vitamin 

A yang tidak rutin dengan kejadian pneumonia memiliki kecenderungan untuk terjadi 

pneumonia sebesar 0,008 kali lebih besar dibandingkan yang rutin. 

Tabel 10. Hubungan Riwayat BBLR Dengan Kejadian Pneumonia Pada Balita 

Riwayat  BBLR 

Kejadian Pneumonia Total P-Value 
OR 

 (CI 95%) 

Ya Tidak    

n % n % N %   

BBLR 

Tidak BBLR 

4 

50 

11,4 

94,3 

31 

3 

88,6 

5,7 

35 

53 

100 

100 0,000 
0,008 (0,002-

0,37) Total 54 61,4 34 38,6 88 100 

Berdasarkan tabel 10 didapatkan  hasil P-Value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang memiliki 

arti terdapat hubungan antara riwayat BBLR dengan kejadian pneumonia. Analisis lebih 

lanjut diperoleh hasil OR = 0,008 (0,002-0,37) yang berarti riwayat BBLR kategori yang BBLR 

dengan kejadian pneumonia memiliki kecenderungan untuk terjadi pneumonia sebesar 0,008 

kali lebih besar dibandingkan yang tidak BBLR. 
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PEMBAHASAN 

Hubungan Riwayat Pemberian Vitamin A Dengan Kejadian Pneumonia Pada Balita Di 

RSUD Depati Hamzah Pangkalpinang 

Beberapa zat gizi yang berpengaruh terhadap imunitas saluran pernapasan yaitu 

protein, vitamin A dan zink. Vitamin A memiliki peran dalam proses diferensiasi sel dan 

sekresi mukus pada saluran pernapasan. Kekurangan vitamin A dapat mengakibatkan 

penurunan sekresi mukus dan keratinisasi pada jaringan epitel pada saluran pernapasan yang 

mempermudah masuknya patogen penyebab infeksi (Rina et al, 2020). Pemberian vitamin A 

diberikan setiap 6 bulan sekali, sejak anak berusia 6 bulan. Kapsul berwarna merah 

(dosis100.00IU) diberikan untuk bayi usia 6-11 bulan dan kapsul berwarna biru (dosis 

200.000 IU) untuk balita usia 12-59 bulan (Hartati et al., 2021). Program pemberian vitamin A 

setiap 6 bulan untuk balita telah dilaksanakan di Indonesia. Vitamin A bermanfaat untuk 

meningkatkan daya tahan dan melindungi saluran pernapasan dari infeksi mikroorganisme 

(Kartasasmati et al., 2020). 

Sedangkan pneumonia merupakan salah suatu penyakit peradangan akut parenkim 

paru yang biasanya berasal dari suatu infeksi saluran pernafasan bawah akut dengan batuk 

dan juga disertai dengan sesak nafas yang disebabkan agen infeksius seperti virus, bakteri, 

mycoplasma (fungi) dan aspirasi substansi asing, berupa radang paru-paru yang disertai 

eksudasi dan konsolidasi (Afifah et al., 2020). 

Hasil penelitian didapatkan hasil P-Value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang memiliki arti 

terdapat hubungan antara riwayat pemberian vitamin A dengan kejadian pneumonia. Analisis 

lebih lanjut diperoleh hasil OR = 0,008 (0,001-0,041) yang berarti riwayat pemberian vitamin 

A yang tidak rutin dengan kejadian pneumonia memiliki kecenderungan untuk terjadi 

pneumonia sebesar 0,008 kali lebih besar dibandingkan yang rutin. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati et al. (2020) dengan hasil p 

value 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan adanya hubungan antara riwayat pemberian vitamin 

A dan kejadian pneumonia pada balita di daerah pedesaan. Dalam studi yang melibatkan 180 

balita, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa balita yang menerima vitamin A secara 

rutin memiliki kejadian pneumonia yang lebih rendah dibandingkan dengan balita yang tidak 

menerima suplementasi tersebut. Vitamin A diketahui memiliki peran dalam meningkatkan 

kekebalan tubuh, terutama dalam melawan infeksi saluran pernapasan. Penelitian ini 

mengkonfirmasi bahwa pemberian vitamin A dapat mengurangi risiko pneumonia pada 
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balita, sehingga memperkuat pentingnya program pemberian vitamin A dalam pencegahan 

pneumonia pada balita di wilayah dengan tingkat kejadian penyakit yang tinggi. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pratama et al (2021) dengan 

hasil p value 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa pemberian vitamin A secara teratur 

berhubungan dengan penurunan kejadian pneumonia pada balita. Dalam studi tersebut, yang 

melibatkan 150 balita di beberapa daerah dengan angka kejadian pneumonia tinggi, 

ditemukan bahwa balita yang menerima suplementasi vitamin A sesuai jadwal memiliki 

kejadian pneumonia yang lebih rendah dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan 

vitamin A. Penelitian ini menunjukkan bahwa vitamin A berfungsi meningkatkan respons 

imun tubuh, sehingga dapat mengurangi kerentanannya terhadap infeksi saluran pernapasan 

akut seperti pneumonia. Hasil penelitian ini mendukung pentingnya program pemberian 

vitamin A untuk mencegah pneumonia, terutama di kalangan balita yang berada pada risiko 

tinggi. 

Hal ini juga sependapat dengan oleh penelitian yang dilakukan oleh Sari et al (2021) 

dengan hasil p value 0,000 < 0,05 hal ini mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan 

antara riwayat pemberian vitamin A dengan penurunan kejadian pneumonia pada balita. 

Dalam studi tersebut, yang melibatkan 200 balita dengan usia 6 bulan hingga 5 tahun, 

ditemukan bahwa balita yang menerima suplementasi vitamin A secara rutin memiliki risiko 

lebih rendah untuk mengalami pneumonia dibandingkan dengan balita yang tidak 

mendapatkan vitamin A. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa vitamin A berperan penting 

dalam meningkatkan daya tahan tubuh, terutama dalam melawan infeksi saluran pernapasan. 

Oleh karena itu, pemberian vitamin A secara teratur dapat menjadi strategi efektif dalam 

pencegahan pneumonia pada balita, khususnya di daerah dengan prevalensi infeksi saluran 

pernapasan yang tinggi. 

Menurut asumsi peneliti terdapat hubungan antara riwayat pemberian vitamin A 

dengan kejadian pneumonia pada balita dapat dijelaskan melalui peran penting vitamin A 

dalam mendukung sistem imun tubuh. Vitamin A dikenal sebagai nutrisi yang mendukung 

fungsi sel-sel imun, seperti sel T dan sel B, yang berperan dalam melawan infeksi. Selain itu, 

vitamin A juga berfungsi dalam menjaga integritas sel epitel pada saluran pernapasan, yang 

berperan sebagai penghalang pertama terhadap patogen penyebab infeksi, termasuk bakteri 

dan virus yang dapat menyebabkan pneumonia. Kekurangan vitamin A dapat menyebabkan 

gangguan pada sistem imun dan memperburuk respons tubuh terhadap infeksi, sehingga 

meningkatkan kerentanannya terhadap pneumonia. Oleh karena itu, pemberian vitamin A 
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secara teratur pada balita dapat membantu meningkatkan daya tahan tubuh, mengurangi 

frekuensi infeksi saluran pernapasan, dan menurunkan risiko kejadian pneumonia. 

 

Hubungan Riwayat BBLRDengan Kejadian Pneumonia Pada Balita Di RSUD Depati 

Hamzah Pangkalpinang 

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) merupakan penyebab kematian pada anak. Bayi 

yang mengalami BBLR merupakan bayi dengan berat badan lahir <2.500 gram (KemenkesRI, 

2018). Bayi dan balita yang memiliki Riwayat BBLR memiliki system kekebalan tubuh serta 

fungsi paru-paru yang masih belum sempurna, sehingga lebih rentan terhada ppenyakit 

infeksi, seperti ISPA dan pneumonia (Rina et al., 2020). 

Sedangkan pneumonia merupakan salah suatu penyakit peradangan akut parenkim 

paru yang biasanya berasal dari suatu infeksi saluran pernafasan bawah akut dengan batuk 

dan juga disertai dengan sesak nafas yang disebabkan agen infeksius seperti virus, bakteri, 

mycoplasma (fungi) dan aspirasi substansi asing, berupa radang paru-paru yang disertai 

eksudasi dan konsolidasi (Afifah et al., 2020). 

Hasil penelitian didapatkan hasil P-Value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang memiliki arti 

terdapat hubungan antara riwayat BBLR dengan kejadian pneumonia. Analisis lebih lanjut 

diperoleh hasil OR = 0,008 (0,002-0,37) yang berarti riwayat BBLR kategori yang BBLR 

dengan kejadian pneumonia memiliki kecenderungan untuk terjadi pneumonia sebesar 0,008 

kali lebih besar dibandingkan yang tidak BBLR. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al (2020) dengan hasil p 

value 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara riwayat bayi berat 

lahir rendah (BBLR) dengan kejadian pneumonia pada balita di wilayah urban. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa balita dengan riwayat BBLR memiliki risiko lebih tinggi 

untuk mengalami pneumonia, terutama pada usia di bawah dua tahun. Dalam studi tersebut, 

sekitar 35% balita dengan riwayat BBLR mengalami pneumonia, sedangkan hanya 15% balita 

dengan berat lahir normal yang mengalami kondisi yang sama. Penelitian ini menjelaskan 

bahwa balita BBLR memiliki sistem pernapasan yang belum sepenuhnya matang, sehingga 

mereka lebih rentan terhadap infeksi. Selain itu, BBLR sering kali berhubungan dengan 

masalah kesehatan lainnya, seperti gangguan pada sistem kekebalan tubuh, yang 

memperburuk kerentanannya terhadap infeksi saluran pernapasan seperti pneumonia. 

Temuan ini menekankan pentingnya upaya pencegahan dan pengawasan kesehatan yang 

lebih intensif pada balita dengan riwayat BBLR untuk menurunkan kejadian pneumonia. 



Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 2 Nomor 2 Tahun 2025 
 

306 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pramesti et al (2021) dengan 

hasil p value 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan terdapat hubungan antara riwayat bayi berat 

lahir rendah (BBLR) dengan kejadian pneumonia pada balita di beberapa rumah sakit di 

Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa balita dengan riwayat BBLR memiliki 

kemungkinan 2,5 kali lebih besar untuk mengembangkan pneumonia dibandingkan dengan 

balita yang lahir dengan berat badan normal. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa BBLR 

sering diikuti oleh faktor risiko lain, seperti kekurangan gizi dan ketidakmatangan sistem 

pernapasan, yang berkontribusi pada peningkatan kerentanannya terhadap infeksi saluran 

pernapasan. Selain itu, balita BBLR cenderung mengalami gangguan dalam perkembangan 

sistem imun, yang memperburuk respons tubuh terhadap infeksi. Penelitian ini menekankan 

pentingnya perawatan dan pengawasan kesehatan yang lebih ketat untuk balita dengan 

riwayat BBLR guna mengurangi risiko kejadian pneumonia. 

Hal ini juga sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawati et al. (2022) 

dengan hasil p value 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan terdapat hubungan antara riwayat bayi 

berat lahir rendah (BBLR) dengan kejadian pneumonia pada balita di rumah sakit anak. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa balita dengan riwayat BBLR memiliki risiko yang lebih 

tinggi untuk mengalami pneumonia dibandingkan dengan balita dengan berat lahir normal. 

Dalam studi tersebut, sekitar 40% balita dengan BBLR mengalami pneumonia dalam dua 

tahun pertama kehidupannya, sementara hanya 20% balita dengan berat lahir normal yang 

mengalami kondisi serupa. Penelitian ini menjelaskan bahwa BBLR sering kali disertai dengan 

perkembangan sistem imun yang kurang optimal, yang membuat balita lebih rentan terhadap 

infeksi saluran pernapasan, termasuk pneumonia. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

menekankan pentingnya pemantauan kesehatan yang lebih intensif dan pencegahan infeksi 

pada balita dengan riwayat BBLR. 

Menurut asumsi peneliti terdapat hubungan antara riwayat bayi berat lahir rendah 

(BBLR) dengan kejadian pneumonia pada balita dapat dijelaskan oleh beberapa faktor 

biologis dan fisiologis. Bayi yang lahir dengan berat badan rendah umumnya memiliki sistem 

imun yang belum matang, sehingga mereka lebih rentan terhadap infeksi, termasuk 

pneumonia. Selain itu, balita dengan riwayat BBLR sering kali mengalami ketidakmatangan 

organ, khususnya pada sistem pernapasan, yang membuat mereka lebih mudah terpapar 

patogen dan lebih sulit melawan infeksi. Ketidakmampuan paru-paru untuk berfungsi secara 

optimal meningkatkan risiko infeksi saluran pernapasan. Selain itu, bayi dengan BBLR juga 

cenderung lebih sering mengalami gangguan gizi dan kondisi medis lainnya, yang semakin 
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melemahkan daya tahan tubuh mereka terhadap infeksi. Oleh karena itu, bayi dengan riwayat 

BBLR memiliki kerentanannya yang lebih tinggi terhadap pneumonia, terutama pada usia 

balita ketika sistem kekebalan tubuh masih dalam tahap perkembangan. 

Hubungan Status Gizi Dengan Kejadian pneumonia Pada Balita Di RSUD Depati Hamzah 

Pangkalpinang 

Status gizi adalah suatu keadaan akibat dari keseimbangan zat-zat gizi pada manusia 

guna mencukupi kebutuhan proses pertumbuhan, produksi energi dan proses-proses lainnya 

yang terjadi di dalam tubuh. Status gizi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

lingkungan, ketersediaan pangan, variasi makanan, dan status kesehatan (Hasanah et al., 

2021). 

Sedangkan pneumonia merupakan salah suatu penyakit peradangan akut parenkim 

paru yang biasanya berasal dari suatu infeksi saluran pernafasan bawah akut dengan batuk 

dan juga disertai dengan sesak nafas yang disebabkan agen infeksius seperti virus, bakteri, 

mycoplasma (fungi) dan aspirasi substansi asing, berupa radang paru-paru yang disertai 

eksudasi dan konsolidasi (Afifah et al., 2020). 

Hasil penelitian didapatkan hasil P-Value 0,000 atau ≤ dari 0,05 yang memiliki arti 

terdapat hubungan antara status gizi dengan kejadian pneumonia. Analisis lebih lanjut 

diperoleh hasil OR = 0,005 (0,001-0,029) yang berarti status gizi kategori yang kurang dengan 

kejadian pneumonia memiliki kecenderungan untuk terjadi pneumonia sebesar 0,005 kali 

lebih besar dibandingkan yang gizi baik. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al (2020) dengan hasil p value 

0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara status gizi dengan 

kejadian pneumonia pada balita di beberapa puskesmas di wilayah Sumatra. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa balita dengan status gizi buruk, terutama yang mengalami stunting, 

memiliki risiko lebih tinggi untuk terkena pneumonia. Dalam studi ini, sekitar 40% balita 

dengan status gizi buruk mengalami pneumonia, sedangkan hanya 15% balita dengan status 

gizi baik yang mengalaminya. Penelitian ini mengungkapkan bahwa status gizi yang buruk, 

terutama yang berkaitan dengan kekurangan energi dan protein, dapat mempengaruhi daya 

tahan tubuh dan meningkatkan kerentanannya terhadap infeksi, termasuk pneumonia. Oleh 

karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya pemantauan status gizi pada balita sebagai 

upaya pencegahan infeksi saluran pernapasan akut, seperti pneumonia. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Alfianto et al (2022) dengan hasil 

p value 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara status gizi dengan 
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kejadian pneumonia pada balita di kota besar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa balita 

dengan status gizi kurang dan buruk memiliki kejadian pneumonia yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan balita yang memiliki status gizi baik. Dalam studi ini, sekitar 50% balita 

dengan status gizi kurang mengalami pneumonia, sementara hanya 25% balita dengan status 

gizi baik yang mengalami infeksi tersebut. Penelitian ini menjelaskan bahwa kekurangan gizi, 

terutama kekurangan mikronutrien seperti vitamin A dan zinc, dapat melemahkan sistem 

imun dan meningkatkan kerentanannya terhadap infeksi saluran pernapasan. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini menekankan pentingnya pemenuhan gizi yang baik untuk mencegah 

pneumonia dan mendukung kesehatan balita secara keseluruhan. 

Hal ini juga sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanto et al (2023) 

dengan hasil p value 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

status gizi dengan kejadian pneumonia pada balita di wilayah pedesaan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa balita yang mengalami kekurangan gizi, terutama kekurangan protein 

dan energi, memiliki risiko yang lebih tinggi untuk terkena pneumonia. Dalam studi tersebut, 

sekitar 45% balita dengan status gizi kurang dan sangat kurang mengalami pneumonia, 

dibandingkan dengan hanya 20% pada balita dengan status gizi baik. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa kekurangan gizi dapat melemahkan sistem imun tubuh, sehingga balita 

menjadi lebih rentan terhadap infeksi saluran pernapasan seperti pneumonia. Temuan ini 

menekankan pentingnya pemenuhan gizi yang optimal pada balita untuk mendukung daya 

tahan tubuh dan mencegah kejadian pneumonia. 

Menurut asumsi peneliti hubungan antara status gizi dengan kejadian pneumonia pada 

balita dapat dijelaskan melalui peran penting gizi dalam mendukung fungsi sistem imun 

tubuh. Balita dengan status gizi kurang atau buruk, terutama yang mengalami kekurangan 

energi, protein, atau mikronutrien seperti vitamin A, zinc, dan vitamin C, memiliki sistem 

kekebalan tubuh yang lebih lemah. Kekurangan gizi dapat menurunkan kemampuan tubuh 

untuk melawan infeksi, termasuk infeksi saluran pernapasan seperti pneumonia. Selain itu, 

balita dengan status gizi buruk cenderung memiliki pertumbuhan yang terhambat (seperti 

stunting), yang dapat mempengaruhi perkembangan organ tubuh, termasuk paru-paru, 

sehingga meningkatkan kerentanannya terhadap penyakit pernapasan. Oleh karena itu, status 

gizi yang buruk meningkatkan risiko pneumonia karena tubuh yang kekurangan gizi tidak 

dapat memberikan respons imun yang optimal terhadap patogen penyebab infeksi. 
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